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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabel self efficacy, Self esteem 

 

, dan work empowerment baik secara parsial maupun simultan terhadap 

peningkatan produktivitas kerja pegawai PDAM di provinsi Bengkulu. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai PDAM se-Provinsi 

Bengkulu. Sampel ditarik menggunakan rumus Slovin sehingga julah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 238 orang pegawai PDAM yang 

ada di provinsi Bengkulu. 

Data yang terkumpul dalam penelitian ini kemudian diolah menggunakan 

model persamaan struktural atau structural equation modeling (SEM). 

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh 

hasil bahwa 1) Self efficacy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja pegawai. 2) Self esteem memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. 3) Work 

empowerment memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai. 4) Self efficacy, Self esteem dan Work empowerment 

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas kerja secara simultan. 

 
 

Kata kunci: self efficacy, Self esteem dan work empowerment, produktivitas 

kerja 



ABSTRACT 
 

 

 

 

This study aims to analyze the variables of self-efficacy, self-esteem, and work 

empowerment both partially and simultaneously towards increasing the work 

productivity of PDAM in Province of Bengkulu employees. The population used 

in this study were PDAM employees throughout Bengkulu Province. The sample 

was drawn using the Slovin formula so that the number of samples used in this 

study was 238 PDAM employees in Bengkulu Province. 

The data collected in this study were then processed using a structural equation 

model or structural equation modeling (SEM). Based on the results of data 

processing that have been carried out by the researcher, the results obtained are 

that 

1) Self-efficacy has a positive and significant effect on employee work productivity. 

 

2) Self-esteem has a positive and significant effect on employee work productivity. 

 

3) Work empowerment has a positive and significant effect on employee work 

productivity. 4) Self-efficacy, Self-esteem and Work empowerment have a 

significant effect on Work Productivity simultaneously. 

 

 
Keywords: self-efficacy, self-esteem and work empowerment, work productivity 
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BAB I 

PENDAHULUA

N 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Karyawan merupakan sumber daya manusia utama di organisasi. 

Pengelolaan sumber daya manusia yang dilakukan perusahaan meliputi 

rekrutmen, pelatihan, pengembangan, kompensasi serta pemberian reward 

atas kontribusi karyawan kepada perusahaan, melalui ini perusahaan dapat 

mempertahankan kualitas serta loyalitas karyawan pada perusahaan. 

Kontribusi yang optimal dari karyawan merupakan sebuah bentuk 

pengabdian terhadap perusahaan, sehingga perusahaan perlu 

mempertahankannya dalam jangka panjang. 

Sumber daya manusia (SDM), dinilai sebagai aset yang paling 

penting untuk mengahadapi era globalisasi. Oleh karena itu, demi suksesnya 

peningkatan SDM diperlukan organisasi yang dapat melakukan 

transformasi dalam setiap kegiatannya, yaitu dengan cara mengikuti 

perkembangan zaman, menyesuaikan diri, memanfaatkan peluang dan 

memperhatikan tantangan-tantangan yang timbul akibat dari perubahan-

perubahan yang terjadi. Tantangan-tantangan tersebut dapat berasal dari 

luar organisasi maupun dari dalam organisasi itu sendiri. Tantangan yang 

berasal dari luar dapat berupa perkembangan teknologi, perubahan pasar 

global, politik, dan persaingan bebas. Sedangkan tantangan dari dalam 

organisasi langsung dihadapkan pada kualitas manajemen organisasi 

(Handoko, 2004). 
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Produktivitas kerja karyawan menjadi hal yang penting bagi 

perusahaan/organisasi untuk mencapai tujuan. Setiap bisnis yang sukses 

sebagian besar keberhasilannya karena karyawan yang rajin dengan 

produktivitas yang sangat baik (Itumbiri, 2013). Hanaysha (2016) 

menyebutkan produktivitas kerja adalah faktor penting di dalam perusahaan 

untuk membangun organisasi yang memiliki daya saing, mencapai tujuan 

perusahaan, memiliki produktivitas yang baik serta memenuhi proporsi 

dalam memangku kepentingan organisasi. Produktivitas kerja karyawan 

adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga 

kerja (Ardana et al., 2014). 

Conger dan Kanungo (1988) dalam Anita et al (2007) meneliti Work 

empowerment sebagai sebuah membangun relasi dan membangun motivasi. 

Sebagai sebuah membangun relasi, Work empowerment berkaitan dengan 

pengaruh praktik-praktik manajerial terhadap partisipasi karyawan. 

Pemberdayaan terjadi Ketika kekuasaan atasan dilimpahkan kepada 

bawahan, dan dengan itu otoritas dan tanggung jawab. Pada dasarnya, 

empowerment mirip dengan konsep pendelegasian, namun empowerment 

memberikan kewenangan yang berkelanjutan, berbeda dengan kewenangan 

yang bersifat sementara. 

Menurut Robbins (2003) dalam Wibowo (2016) menyatakan 

empowerment sebagai menempatkan pekerja bertanggung jawab atas apa 

yang mereka kerjakan. Empowerment memungkinkan orang membuat 

keputusan lebih besar dan lebih banyak tanpa harus mengacu pada 

seseorang yang lebih senior. Empowerment memberikan kesempatan bagi 

setiap 
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individu atau karyawan dalam berpartisipasi menuangkan ide dan masukan 

dengan upaya memberikan peningkatan produktivitas bagi organisasi. 

Empowerment karyawan mengacu pada pelimpahan kekuasaan dan 

tanggung jawab dari tingkat yang lebih tinggi dalam hierarki organisasi 

kepada karyawan tingkat bawah, terutama kekuatan untuk membuat 

keputusan (Rathna, 2013). Melalui empowerment, karyawan didukung dan 

didorong untuk menggunakan keterampilan, kemampuan, dan kreativitas 

mereka dengan menerima pertanggungjawaban atas pekerjaan mereka. 

Memberdayakan karyawan merubah perilaku karyawan dari posisi yang 

biasanya melakukan pekerjaan yang disuruh ke dalam posisi lain yang 

mampu memberikan kesempatan untuk menerima tanggung jawab. 

Pemberdayaan karyawan merupakan suatu proses untuk menjadikan 

seseorang menjadi lebih berdaya atau lebih berkemampuan untuk 

menyelesaikan masalahnya sendiri, dengan cara memberikan kepercayaan 

dan kewenangan sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab (Wibowo, 

2016). 

Menurut Robbins (2003) dalam Wibowo (2016) menyatakan 

pemberdayaan (empowerment) sebagai menempatkan pekerja bertanggung 

jawab atas apa yang mereka kerjakan. Empowerment memungkinkan orang 

membuat keputusan lebih besar dan lebih banyak tanpa harus mengacu 

pada seseorang yang lebih senior. Empowerment memberikan kesempatan 

bagi setiap individu atau karyawan dalam berpartisipasi menuangkan ide 

dan masukan dengan upaya memberikan peningkatan produktivitas bagi 

organisasi. 
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Keberhasilan perusahaan salah satunya ditandai dengan 

meningkatnya produktivitas. Produktivitas kerja yang tinggi merupakan 

salah satu keunggulan kompetitif perusahaan. Dalam melaksanakan 

pekerjaan dan untuk mencapai produktifitas kerja yang tinggi, pegawai juga 

harus memiliki kepercayaan terhadap kemampuan diri, serta keyakinan 

terhadap keberhasilan yang ingin dicapai. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa Self efficacy dapat meningkatkan nalisis yang dilakukan 

oleh Judge dan Bono (2001) menemukan ada hubungan positif antara Self 

efficacy dan produktivitas. Penelitian yang dilakukan oleh Amir Erez dan 

Timothy Judge (2001) juga menyatakan ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara Self efficacy dan produktivitas. 

Setiap perusahaan tentunya mengharapkan produktivitas yang optimal 

dari karyawannya. Untuk mencapai produktivitas yang optimal itu salah 

satunya dapat dicapai melalui self efficacy. Self efficacy sangat diperlukan 

dalam mengembangkan produktivitas karyawan karena dengan adanya Self 

efficacy dalam diri individu akan menimbulkan keyakinan akan 

kemampuan dirinya menyelesaikan karyawanan yang diberikan atasanya 

secara tepat waktu. 

Self efficacy menentukan sekuat apa kita dapat bertahan saat 

menghadapai kesulitan atau kegagalan, dan bagaimana kesuksesan dan 

kegagalan dalam satu tugas tertentu mempengaruhi perilaku kita di masa 

depan (Friedman & Schustack, 2008). 

Self esteem yang dimiliki seseorang akan menumbuhkan suatu 

kekuatan dalam melakukan yang terbaik dalam produktivitasnya sesuai 

tugas 
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dan tanggung jawabnya, hal ini sudah dibuktikan dengan hasil meta analisis 

Judge dan Bono (2001). Berbeda dengan hasil yang diperoleh yang 

menyatakan bahwa hubungan Self esteem dengan produktivitas adalah tidak 

signifikan. Self esteem adalah suatu keyakinan nilai diri sendiri berdasarkan 

evaluasi diri secara keseluruhan. Perasaan-perasaan Self esteem , pada 

kenyataannya terbentuk oleh keadaan kita dan bagaimana orang lain 

memperlakukan kita. Seseorang dengan Self esteem yang tinggi dimana 

mereka melihat dirinya berharga, mampu dan dapat diterima. Orang dengan 

Self esteem rendah tidak merasa baik dengan dirinya (Kreitner & Kinicki, 

2003). 

Semakin tinggi Self esteem yang dimiliki oleh seorang karyawan akan 

meningkatkan produktivitas individu karena adanya tingkat harga diri yang 

membuat mereka merasa dihargai sehingga karyawan berusaha bekerja 

dengan lebih baik dan produktivitas semakin meningkat. Sebaliknya, jika 

harga diri (Self esteem ) yang dimiliki seorang karyawan rendah maka 

produktivitasnya akan semakin menurun. 

Kantor PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) cabang Kabupaten 

Bengkulu Selatan, Bengkulu berada di bawah naungan badan perusahaan 

PDAM se-provinsi Bengkulu. Kantor PDAM Kota Manna memiliki 

kewajiban dalam melayani berbagai keperluan masyarakat terhadap layanan 

PAM / PDAM seperti pendaftaran PDAM, cek tagihan air PDAM / PAM, 

info tagihan PDAM, cek rekening air, hingga pembayaran PDAM secara 

online maupun langsung. 
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Kantor PDAM Kota Manna memiliki total karyawan sebanyak 88 

orang pegawai tetap dimana seluruh pegawai memiliki tugas masing-

masing bidang kerja dan tupoksi dalam melayani pelanggan PDAM. Dalam 

menjalankan pelayanan kepada para konsumen, penting bagi pimpinan 

PDAM mengetahui berapa besar tingkat self efficacy, Self esteem ¸ dan 

Work empowerment dalam peningkatan produktivitas kerja pegawai. 

Menciptakan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

merupakan kunci utama dalam mencapai setiap target yang harus 

direalisasikan. Self efficacy, Self esteem , dan Work empowerment dapat 

digunakan sebagai suatu cara untuk mewujudkan tenaga kerja yang efektif 

sehingga mampu memenuhi kebutuhan perusahaan. 

Beberapa studi yang berkaitan dengan pengaruh Work empowerment 

terhadap produktivitas antara lain: dilakukan oleh Prabawa & Supartha 

(2018) , Meyerson dan Dewettinck (2012) dan Suandayani (2012) 

menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja pada karyawan. Hasil 

penelitian tersebut berbeda dengan penelitian Laksono et al., (2021) dan 

Wardana et al,. (2020) yang penelitiannya menunjukkan empowerment 

tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. 

Menurut pandangan ahli, penting untuk diingat bahwa pegawai 

dengan Self efficacy atau Self esteem yang terlalu tinggi atau rendah dapat 

memiliki konsekuensi yang tidak diinginkan. Self efficacy atau Self esteem 

yang berlebihan bisa berpotensi menjadi sikap arogan atau mengabaikan 

umpan 



7 
 

 

 

balik konstruktif. Di sisi lain, self-esteem yang rendah dapat menyebabkan 

kurangnya keyakinan diri dan keengganan untuk mengambil risiko. 

Manajemen sumber daya manusia yang baik dapat memainkan peran 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

pengembangan dan pemeliharaan self-esteem yang sehat di antara pegawai. 

Ini dapat mencakup pembinaan, umpan balik konstruktif, dan program 

pengembangan karyawan. 

Kemampuan manajemen dalam memperdayakan pegawai dengan 

disupport dengan karyawan dalam berkomitmen untuk memiliki Self 

efficacy dan Self esteem akan sangat menentukan keberhasilan atau 

kegagalan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Keadaan demikian yang 

melatarbelakangi penulisan penelitian ini yang berjudul pengaruh self 

efficacy, Self esteem , dan Work empowerment terhadap produktivitas kerja 

pegawai dimana penelitian ini akan dilakukan pada karyawan PDAM se-

Provinsi Bengkulu. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas dan fenomena yang terjadi, peneliti 

perlu mengidentifikasi permasalahan untuk dibahas secara jelas dan 

terperinci. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Apakah Self efficacy berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas 

kerja pegawai PDAM se-provinsi Bengkulu? 

2) Apakah Self esteem berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas 

kerja pegawai PDAM se-provinsi Bengkulu 
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3) Apakah Work empowerment berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas kerja pegawai PDAM se-provinsi Bengkulu? 

4) Apakah self efficacy, Self esteem , dan Work empowerment 

berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai 

PDAM se-provinsi Bengkulu? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1) Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh Self efficacy 

terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai PDAM se-provinsi 

Bengkulu. 

2) Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh Self esteem terhadap 

peningkatan produktivitas kerja pegawai PDAM se-provinsi 

Bengkulu. 

3) Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh Work empowerment 

terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai PDAM se-provinsi 

Bengkulu. 

4) Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh self efficacy, Self 

esteem , dan Work empowerment secara bersama terhadap 

peningkatan produktivitas kerja pegawai PDAM se-provinsi 

Bengkulu. 

 
 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1) Perspektif Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

wawasan ilmu pengetahuan dan diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi dalam pengembangan kajian penelitian 

selanjutnya terkait dengan variabel self efficacy, Self 

esteem , dan Work empowerment dalam meningkatkan 

produktivitas kerja pegawai. 

2) Perspektif Praktis 

 

Penulis mengharapkan penelitian ini bemanfaat : 

 

a) Bagi Praktisi yang ada di linkungan kantor PDAM: 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui 

factor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai dan dapat menjadi 

pertimbangan dalam meningkatkan produktivitas 

kerja pegawai perusahaan pada periode berikutnya. 

b) Bagi Peneliti berikutnya: Penelitian ini dapat 

digunakan sebagai sumber informasi (referensi) 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu 

dan penelitian lanjutan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja pegawai BUMN. 
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